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MOTTO 
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“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah 

melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu 

kadarnya.” 

(Q.S. Ath-Thalaq ayat 2-3) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang” 

 (Imam Syafi'i) 
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Irma Suryani Dewi, 200103020127, Pembacaan Ayat-Ayat Manzil Oleh 

Santriwati di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Banjarmasin, skripsi, 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Pembimbing (I) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA, (II) Najib Irsyadi,S.Th.I, M.Hum  

Kata kunci: Pembacaan, Manzil  

 Manzil merupakan kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan obat 

Penawar bagi segala macama penyakit rohani maupun jasmani. Karena di dalam 

manzil terdapat banyak sekali tujuan dari pembacaannya, dan dengan mengamalkan 

bacaan dari ayat-ayat Al-Qur’an dapat menjadikan seorang hamba merasa dekat 

dengan Allah. Oleh karena itu, banyak praktik pengobatan menggunakan ayat Al-

Qur’an yang digunakan di kehidupan masyarakat salah satunya Pondok Pesantren 

baik dalam tulisan maupun bacaan. Manzil merupakan salah satu amalan yang 

dianggap dapat menjadi benteng untuk melindungi diri. Manzil yang biasanya 

dibaca sesudah shalat maghrib banyak dijadikan amalan di Pondok Pesantren, salah 

satunya Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Banjarmasin, karena amalan 

tersebut memiliki manfaat yang sangat banyak bagi setiap orang yang 

mengamalkannya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

ayat-ayat manzil, tata cara pelaksanaan, serta tujuan dan dampak yang dirasakan 

oleh santriwati di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Banjarmasin. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan 

pembacaan manzil. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan teratur untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dengan turun langsung ke lapangan untuk melalukan wawancara, 

mengambil dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian, dengan 

menggabungkan berbagai keadaan dan kondisi, serta fenomena yang terjadi di 

lapangan. Penelitian ini kemudian dianalisis untuk mengetahui pemahaman mereka 

tentang ayat manzil, bagaimana tata cara pelaksanaannya serta tujuan dari 

pembacaan manzil bagi mereka, sehingga mereka dapat merasakan banyak sekali 

fadhilah setelah memebaca manzil tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, santriwati pondok pesantren manba’ul 

‘ulum putri mengetahui ayat-ayat yang terdapat dalam manzil, tujuan serta manfaat 

yang mereka rasakan dalam pembacaan manzil. Mereka juga memahami bahwa 

pembacaan manzil ini merupakan amalann yang didasarkan kepada Allah dan tidak 

mengandung unsur kesyirikan di dalam bacaannya maupun dalam pelaksanaannya. 

Dalam hal ini, terlihat jelas bahwa mereka melaksanakan amalan berupa membaca 

manzil ini bukan hanya sekedar arahan dari ustadzah, akan tetapi mereka 

memahami dengan jelas dan pasti terkait ayat-ayat manzil ini dari segi ayat dari 

surah apa saja yang terdapat di dalamnya, bagaimana pelaksanannya serta tujuan 

dari mengamalkannya.   

KATA PENGANTAR 
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 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji 

bagi Allah, Penguasa seluruh alam, yang telah menurunkan Al-Qur`an sebagai 

petunjuk bagi hamba-Nya yang beriman. Selawat dan salam semoga selalu tercurah 

kepada insan mulia, junjungan kita Nabi Muhammad saw. serta seluruh keluarga, 

sahabat, serta para pengikut beliau hingga hari Pembalasan. 

Atas Karunia dan Rahmat Allah Swt. jualah, penulis dapat menyelesaikan karya 

tulis dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pembacaan Ayaat-Ayat Manzil Oleh 

Santriwati Di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putri Banjarmasin” Skripsi ini 

ditulis dalam rangka memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama dalam bidang Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir di Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 

Penulis telah menerima banyak motivasi, bimbingan, dan arahan dari 

berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung selama penyusunan 

skripsi ini, mulai dari persiapan hingga penyelesaian. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya khususnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan kepada saya 

untuk menuntut ilmu. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah 
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menyetujui skripsi ini untuk dimunȃqasyahkan. Bapak Riza Saputra, MA, 

selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan arahan 

dan persetujuan skripsi ini. 

3. Bapak Dr. H. Ahmad Mujahid, MA, selaku dosen pembimbing I sekaligus 

dosen penasehat akademik, dan Bapak Najib Irsyadi S.Th.I, M.hum, selaku 

dosen pembimbing II dalam penyelesaian skripsi ini yang telah meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingan, saran, dan semangat kepada penulis 

sehingga akhirnya bisa sampai ke meja munȃqasyah. 

4. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan berbagai ilmu pengetahuan yang 

sangat bermanfaat bagi penulis, semoga kalian semua selalu dalam rahmat dan 

lindungan Allah Swt.. Sehingga ilmu yang telah diajarkan dapat bermanfaat 

dikemudian hari. 

5. Kepada Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren manba’ul ‘Ulum Putri 

Banjarmasin yang telah mengizinkan saya untuk melakukan penelitian dan 

seluruh responden yang suka rela memberikan waktu dan informasi untuk 

membantu penyelesaian skripsi ini. 

6. Keluarga tersayang: Ayah saya Nuranayadi dan almarhumah Mama saya yang 

paling saya cintai Satimah, Ibu saya Sri Yanti S.Pd, serta kakak, adik dan 

keponakan saya, yang senantiasa memberikan do’a, semangat dan motivasi, 

serta bantuan baik moral maupun material. 

7. Teman-teman seperjuangan dalam menuntut ilmu, Nur Rizky Amelia, Nor Aina 

Amalia, Ratu Aminah Wahdah, Rizqa Aulia dan Putri Widya Ningrum yang 
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telah menemani dari mahasiswa baru sampai sekarang. Kepada saudara tak 

sedarahku, Siti Husniah dan teman-teman lainnya, Fatimatuzzahra, Zahratun 

Nisa, Zaidah Nor Baiti, Alfina yang banyak memberikan dukungan, saling 

menguatkan dan telah membersamai penulis selama berkuliah di UIN Antasari 

Banjarmasin. 

8. Terakhir, kepada diri saya sendiri, Irma Suryani Dewi. Apresiasi sebesar-

besarnya karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah 

di mulai. Terimakasih karena terus berjuang dan berusaha, serta tidak menyerah 

dalam menikmati setiap proses yang tidak mudah.   

Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang setimpal atas segala do’a, 

dukungan, bantuan dan saran yang telah diberikan. Penulis mengakui dengan segala 

kerendahan hati bahwa skripsi ini mungkin belum bisa menjadi persembahan yang 

ideal untuk sebuah skripsi karena masih terdapat kekurangan di sana-sini, namun 

sebatas inilah kemampuan intelektual yang penulis miliki hingga hadirnya karya 

ini. Oleh karena itu, penulis menyambut baik kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari pihak mana pun guna penyempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi umat dan kepada Allah jualah 

segala ikhtiar kita serahkan dengan harapan limpahan taufik dan hidayah-Nya 

senantiasa meliputi kita semua. Aamiin.  
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 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ' : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

       Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـُ 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ  ي

 Au a dan u ـَ  و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  ȃ a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: ( ُجَال (الر ِّ  al-rijȃl bukan ar-rijȃl, (يْوَان (الد ِّ  al-dȋwȃn bukan ad-dȋwȃn.  

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau Tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ََرُوْرة (الضَّ  tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَريِْ قَة  1

سْلََ مِيَّة الَْ  2 امِعَة الِْْ  Al-Jȃmi'ah al-Islȃmiyyah 

 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَهْ الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 



 

xiv 

 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

الَْْجْرُ ثَ بَتَ    tsabata al-ajru 

 al-harakah al-'ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

إِلهََ إِلَّْ الله أَشْهَدُ أَنْ لَْ    asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh 

الِح   mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْلَْنََ مَلِك الصَّ

 yu`tsirukum Allȃh يُ ؤْسِركُُمُ الله

 al-mazhȃhir al-'aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 

 'hub al-istithlȃ حُبُّ الِإتِطْلََع 

ة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان   al-mddah al-mashnȗ'ah min al-hayawȃn الْمَدَّ

 tharf al-'ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 Al-musȃhamah الْمَسَاهََةَ 

طَريِْ قًا مَنْ سَلَكَ    Man salaka tharȋqan 
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NIM : Nomor Induk Mahasiswa 
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Q.S. : Qur`an Surah 
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n.d. : no date 
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